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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur atas nikmat dari Allah SWT
yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Semua nikmat
yang telah diberikan-Nya dapat menuntun penulis dalam
menyelesaikan buku ini. Serta lantunan Shalawat dan salam
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai katalisator peradaban
dunia dalam memberikan suri tauladan yang terbaik kepada
setiap insan.

Buku “Disrupsi Manajemen Pendidikan di Era Society
5.0” ini hadir sebagai buku referensi yang dapat
dipergunakan oleh mahasiswa, dosen, guru, penulis, peneliti,
dan masyarakat di berbagai instansi. Buku ini sangat menarik
karena dapat menjawab berbagai isu kontemporer dan
tantangan pendidikan pada disrupsi teknologi di Era Society
5.0. Buku ini memuat beberapa materi, yaitu: (1) Disrupsi
pendidikan Era Society 5.0 dengan sub materi fenomena besar
dunia, ketika dunia telah disrupsi, Era Society 5.0,
perkembangan Internet of Things dan platform pembelajaran,
wajah baru pendidikan Indonesia. (2) Digital leadership
dengan sub materi urgensi digital leadership, teori leadership,
etika dan moral leadership, fungsi leadership, spiritual
leadership. (3) Manajemen sumber daya manusia dengan sub
materi urgensi manajemen sumber daya manusia,
perencanaan SDM guru dan tenaga kependidikan, rekrutmen
SDM guru dan tenaga kependidikan, pengembangan SDM
guru dan tenaga kependidikan, reward dan prestasi kerja. (4)
Manajemen sarana dan prasarana dengan sub materi urgensi
manajemen sarana dan prasarana, perencanaan sarana dan
prasarana pendidikan, pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan, pendistribusian sarana dan prasarana
pendidikan, pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan,
penginventarisasian sarana dan prasarana pendidikan,
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan. (5)
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Manajemen kurikulum pendidikan dengan sub materi
konsep dasar manajemen  kurikulum pendidikan,
perencanaan  kurikulum  pendidikan, = implementasi
kurikulum  pendidikan, = pengembangan  kurikulum
pendidikan, kurikulum Merdeka Belajar di Era Society 5.0.
Beberapa materi tersebut dikaji berdasarkan teoritis dan
praktis, sehingga muatan materi yang telah dituliskan secara
komprehensif sesuai dengan perkembangan pendidikan di
Era Society 5.0.

Buku ini membantu para pihak yang peduli pendidikan
dengan menyajikan berbagai alternatif solusi untuk
menjawab problematika dan tantangan sesuai dengan
perkembangan saat ini. Semua materi yang telah disusun
dalam buku ini telah penulis narasikan untuk Indonesia
tercinta. Semoga dengan hadirnya buku ini dapat
meningkatkan kualitas pendidikan untuk menciptakan
sumber daya manusia Indonesia yang unggul dan berdaya
saing di dunia.

Jakarta, 08 Agustus 2023

Penulis
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BAB DISRUPSI
PENDIDIKAN ERA
SOCIETY 5.0

OLD WAY

DISRUPTION

NEW WAY

“Kemajuan tidak mungkin dicapai tanpa perubahan, dan mereka yang
tidak dapat berubah pikiran tidak dapat mengubah apa pun.”
- George Bernard Shaw -
Novelis, Kritikus, Politikus, Orator Irlandia



A. Fenomena Besar Dunia

“Kecerdasan adalah kemampuan beradaptasi terhadap perubahan.”
- Stephen Hawking -
IlImuwan, Fisikawan, dan Penemu Teori Kosmologi



Dunia telah mengalami perkembangan dari masa ke
masa menuju tatanan yang lebih baik dalam memudahkan
berbagai pekerjaan dan aktivitas yang ada. Berkembangnya
teknologi yang mengarah kepada digitalisasi ini semakin
pesat. Masyarakat memiliki gaya hidup baru yang tidak lepas
dari gadget dalam aktivitas sehari-hari. Peran teknologi ini
yang membawa peradaban masyarakat memasuki Era
Society 5.0 yang memanfaatkan teknologi.

Trend teknologi yang semakin canggih membawa
peradaban baru ini menyebabkan terjadinya berbagai
perubahan di masyarakat. Fenomena perubahan ini tidak
hanya membawa dampak positif, ada juga dampak negatif
yang terjadi di masyarakat. Kehadiran teknologi membawa
tantangan tersendiri dalam berbagai perubahan yang terjadi
pada tatanan hidup masyarakat seperti pendidikan, ekonomi,
sosial, budaya, politik, keamanan, dan teknologi informasi
(W. Setiawan, 2017).

Pada aspek pendidikan, fenomena besar positif yang
terjadi adalah paperless. Salah satu trend pada Era Society 5.0
ini membuat penggunaan kertas menjadi lebih sedikit. Semua
bentuk dokumen, buku, dan catatan bertransformasi menjadi
digital. Perpustakaan yang menyediakan berbagai macam
buku di sekolah telah beralih menjadi E-Library. Digitalisasi
perpustakaan di sekolah sebagai bentuk transformasi
pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi (Gani,
2021).

Gani (2021) mengembangkan E-Library untuk
digitalisasi perpustakaan sekolah ke dalam berbagai bentuk,
seperti:

1. Standard Generalized Mark-up Language (SGML)
SGML merupakan kumpulan kode-kode dari bagian
komponen-komponen seperti judul, formula, paragraf,
diagram, dan lainnya. Dokumen SGML menjadi lebih



BAB
DIGITAL

LEADERSHIP

DIGITAL
LEADERSHIP

CHANGING PARADIGMS FOR CHANGING TIMES

“Belajar tanpa berpikir tidak ada gunanya, tapi berpikir tanpa
belajar sangat berbahaya”
- Ir. Soekarno -
Presiden Pertama Republik Indonesia
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A. Urgensi Digital Leadership

“Pemimpin sejati adalah pemimpin yang sanggup menyediakan
penggantinya.”
-Drs. Mohammad Hatta -
Wakil Presiden Pertama Republik Indonesia
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Pada Era Society 5.0, teknologi telah mengalami
perkembangan yang begitu pesat dan masif. Hampir semua
aktivitas seseorang menggunakan teknologi dalam
melakukan pekerjaannya. Pada masa ini telah terjadi
transformasi dari konvensional ke digital, termasuk dalam
ranah kepemimpinan. Konsep Digital leadership menekankan
bahwa seorang pemimpin harus lebih cepat, tanggap,
dinamis dan melek dengan teknologi agar dapat menerima
dan menangkap pesan dari masyarakat agar amanahnya
dalam organisasi, instansi, dan perusahaannya menjadi lebih
baik lagi.

Dalam digital leadership, kepemimpinan seseorang
menjadi kunci dalam membawa organisasi, instansi, dan
perusahaannya untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Kepemimpinan sebagai salah satu bidang keilmuan
dapat dipelajari. Seiring perkembangan waktu muncul
berbagai bentuk definisi sesuai dengan objek yang diteliti.
Ada kalanya definisi yang dipakai hanya mengambil satu sisi
saja, ada kalanya menggabungkan beberapa sisi. Oleh sebab
itu definisi yang ditawarkan belum mengungkapkan secara
keseluruhan makna kepemimpinan yang ada.

Yukl (2007) merangkum beberapa kriteria pemimpin
dari definisi yang muncul. Yukl melihat kepemimpinan
sebagai proses mempengaruhi orang lain untuk memahami
dan menyetujui tentang apa yang perlu dilakukan dan
bagaimana melakukannya, serta proses memfasilitasi upaya
individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam
kepemimpinan ada tiga unsur penting, yaitu pihak
pemimpin, bawahan/pengikut dan tujuan bersama.
Ketiganya saling berinteraksi dan mempengaruhi.

Senada dengan pendapat dari Yukl mengenai definisi
kepemimpinan. Jiwani & Poulin (2017) mengemukakan
bahwa kepemimpinan didefinisikan sebagai suatu proses
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BAB MANAJEMEN
SUMBER DAYA
MANUSIA
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"Kualitas sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan
masa depan bangsa. SDM yang unggul dan berdaya saing akan
mengantar Indonesia sejajar dan disegani bangsa lain."
-B.J. Habibie-

Presiden Republik Indonesia Ke-3
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A. Urgensi Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

"Tidak ada suatu negara di dunia yang bisa maju tanpa didukung
oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.”
-Sri Mulyani-
Menteri Keuangan Republik Indonesia 2019-2024
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Setiap institusi memiliki target yang telah ditetapkan
untuk mewujudkan visi dan misinya. Target ini harus dicapai
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat beserta timeline
nya. Secara klasikal semakin tinggi target yang ditetapkan,
maka semakin tinggi juga usaha yang diberikan. Ada
beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai target
yang tinggi, yaitu institusi dapat menambah beban pekerja
dan waktu lembur untuk menyelesaikan target yang
diberikan. Selain itu juga dapat dilakukan dengan menambah
jumlah pekerja sesuai dengan kebutuhan dan waktu untuk
menyelesaikan target.

Begitu juga dalam dunia pendidikan, usaha yang dapat
dilakukan dengan menambah jumlah jam mengajar guru
dalam pembelajaran. Atau menambah jumlah guru sesuai
kebutuhan jam pelajaran. Langkah ini dapat dilakukan jika
guru sudah memahami tugas pokok dan fungsinya masing-
masing. Akan tetapi bisa terjadi sebaliknya, semakin banyak
jumlah jam mengajar maka semakin banyak beban yang
diberikan. Semakin banyak guru yang ada malah semakin
rumit untuk mencapai targetnya. Karena terlalu banyak
beban yang diberikan kepada guru dan rekrutmen guru yang
seadanya saja serta belum memiliki pengalaman yang baik
hanya menambah beban dengan waktu yang panjang untuk
belajar dalam memperoleh pengalaman mengajar. Solusi ini
memang dapat menjawab sebagian dari persoalan yang ada,
namun belum dapat menjawab sebagian persoalan yang
lainnya.

Berbeda dari pembahasan klasikal sebelumnya, Era
Society 5.0 ini menawarkan sebaliknya. Dalam mencapai
target yang tinggi, tidak perlu menggunakan pekerja yang
banyak dan menambah beban pekerja dengan menambah
jumlah jam kerja. Hanya dengan menggunakan teknologi
seperti Internet of Thing (loT), Artificial Intelligence (Al), dan
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BAB MANAJEMEN
SARANA DAN
PRASARANA

“Tujuan pendidikan itu untuk mempertajam kecerdasan,
memperkukuh kemauan serta memperhalus perasaan.”
-Tan Malaka-

Pahlawan Nasional Republik Indonesia

88



A. Urgensi Manajemen Sarana dan Prasarana

“Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa
lalu. Orang-orang yang masih terus belajar, akan menjadi pemilik
masa depan.”

-Mario Teguh-

Motivator Indonesia

89



Sarana dan Prasarana memiliki urgensi yang berarti
bagi setiap instansi dalam menjalankan operasionalnya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sopian (2019)
menjelaskan tentang sarana pendidikan dan prasarana
pendidikan. Sarana pendidikan merupakan semua fasilitas
yang menunjang proses pembelajaran secara langsung baik
yang bergerak maupun tidak bergerak agar dapat mencapai
tujuan pendidikan dengan teratur, efektif, dan efisien. Lalu
prasarana pendidikan merupakan semua fasilitas yang
menunjang proses pembelajaran secara tidak langsung
seperti taman, lapangan, halaman, jalan, tempat parkir, dan
lainnya. Fasilitas ini dioptimalkan dalam rangka menunjang
proses pembelajaran di sekolah.

Sarana dan prasarana pendidikan ini bukan hanya
untuk dilakukan pengadaan saja. Melainkan juga harus
dirawat, dijaga, dan dipelihara dengan sebaik-baiknya agar
nilai fungsionalitasnya jauh lebih lama dan lebih bermanfaat.
Fathurrahman & Putri Dewi (2019) mengibaratkan sarana dan
prasarana ini penting layaknya tradisi lamaran di Jawa.
Biasanya dalam tradisi lamaran seluruh anggota keluarga
diajak ke rumah calon besan untuk mendampingi calon
mempelai yang akan menikah. Ketika proses berlangsung,
biasanya menggunakan fasilitas di rumah seperti kamar
mandi untuk keperluan buang air. Biasanya hal ini dilakukan
untuk mengobservasi kondisi kamar mandi apakah bersih
atau tidak. Ini yang menjadi tradisi nenek moyang untuk
melihat sikap dan perilaku kebersihan dari kondisi pemilik
rumah yang menjadi calon besannya. Pengelolaan sarana dan
prasarana yang ada menjadi indikator dalam penentuan
pengambilan keputusan.

Manajemen sarana dan prasarana yang baik
merupakan faktor pendukung yang sangat penting dalam
dunia pendidikan selain dari aspek sumber daya manusianya
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BAB MANAJEMEN

KURIKULUM
PENDIDIKAN
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“Investasi terbaik dalam kehidupan adalah pendidikan. Melalui
pendidikan kita dapat mengubah dari hal yang tidak mungkin
menjadi mungkin, tidak bisa menjadi bisa, tidak baik menjadi
baik.”
Rita Aryani
Dosen, Penulis, Peneliti, dan Praktisi Pendidikan
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A. Konsep Dasar Manajemen Kurikulum Pendidikan

“Pendidikan bukan persiapan untuk hidup. Pendidikan adalah
hidup itu sendiri”
- John Dewey -
Filsuf Pendidikan
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Kurikulum menjadi aspek penentu utama dalam
pendidikan. Pedoman pendidikan mengacu pada kurikulum
yang dibuat. Jika kurikulum pendidikannya tidak baik, maka
kualitas pendidikan nya pun tidak baik, sehingga Sumber
Daya Manusia suatu bangsa yang terbentuk menjadi tidak
baik juga. Perlu adanya manajemen kurikulum yang baik
agar pendidikannya berkualitas untuk membentuk Sumber
Daya Manusia yang baik.

Nasbi (2017) menjelaskan dalam Kkajian teoritisnya
bahwa manajemen kurikulum merupakan suatu sistem
pengelolaan  kurikulum yang bersifat komprehensif,
kooperatif, dan sistematis dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Pengelolaan kurikulum
tidak boleh parsial, harus dapat menyeluruh dari awal hingga
akhir karena setiap komponen yang ada memiliki
relevansinya. Manajemen kurikulum pendidikan bertujuan
untuk mengefektifkan berbagai program pendidikan, serta
sebagai parameter untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun strategi
pembelajaran (p2k.stekom.ac.id, 2022).

Dalam manajemen kurikulum pendidikan harus
memiliki prinsip yang harus diperhatikan dalam
pengelolaannya. Hidayati, dkk (2021) mengemukakan ada
lima prinsip dalam manajemen kurikulum sebagai berikut:

1. Prinsip Produktivitas, prinsip ini menekankan pada hasil
yang akan diperoleh dalam rangkaian kurikulum
mempertimbangkan bagaimana caranya agar siswa
mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan
kurikulum. Relevansi capaian siswa antara hasil belajar
dengan tujuan kurikulum menjadi prinsip produktivitas
dalam manajemen kurikulum pendidikan.

2. Prinsip Demokratisasi, prinsip ini menekankan pada asas
demokratisasi yang memberikan ruang dan tanggung
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